ABSTRAK

Lembaga keuangan syariah di Indonesia telah mengalami kemajuan yang signifikan
dalam beberapa dekade terakhir, di mana perkembangan ini terlihat jelas.
Pertumbuhan ini tidak hanya menyentuh sektor perbankan syariah, tetapi juga
mencakup lembaga keuangan mikro seperti Koperasi Simpan Pinjam dan
Pembiayaan Syariah. Keberadaan lembaga-lembaga ini memiliki peran vital dalam
memperluas akses terhadap layanan keuangan serta memperkuat perekonomian
masyarakat, khususnya di kalangan usaha mikro, kecil, dan menengah.Tujuan
penelitian ini untuk mengkaji implementasi pengawasan syariah oleh Masyayikh
Pondok Pesantren Banyuanyar di KSPPS Nuri Jatim Pamekasan, dengan fokus pada
prinsip-prinsip Fikih Muamalah. Penelitian ini mengidentifikasi tantangan yang
dihadapi olen DPS dalam memantau kepatuhan dan interaksi antara Masyayikh dan
KSPPS Nuri Jatim. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, termasuk
penelitian lapangan, wawancara, dan dokumentasi, untuk mengumpulkan data dari
para pemangku kepentingan yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
DPS memainkan peran penting dalam mengawasi kepatuhan syariah. Proses
pengawasan oleh masyayikh pesantren banyuanyar terhadap KSPPS NURI Jatim
menjunjukkan keterlibatan aktif dalam menjaga kepatuhan koperasi terhadap
prinsip-prinsip syariah. Rekomendasi untuk meningkatkan efektivitas pengawasan
Syariah dan meningkatkan kesadaran masyarakat akan produk keuangan syariah

juga menjadi pembahasan.
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ABSTRACT

Islamic financial institutions in Indonesia have experienced significant progress in
recent decades, where this development is clearly visible. This growth does not only
touch the Islamic banking sector, but also includes microfinance institutions such
as Sharia Savings and Loans Cooperatives and Financing. The existence of these
institutions has a vital role in expanding access to financial services and
strengthening the community's economy, especially among micro, small, and
medium enterprises. The purpose of this study is to examine the implementation of
sharia supervision by Masyayikh Pondok Pesantren Banyuanyar at KSPPS Nuri
Jatim Pamekasan, with a focus on the principles of Figh Muamalah. This study
identifies the challenges faced by the DPS in monitoring compliance and
interactions between Masyayikh and KSPPS Nuri Jatim. This study uses qualitative
methods, including field research, interviews, and documentation, to collect data
from relevant stakeholders. The results of the study indicate that the DPS plays an
important role in overseeing sharia compliance. The supervision process by the
Banyuanyar Islamic Boarding School community towards KSPPS NURI East Java
shows active involvement in maintaining cooperative compliance with sharia
principles. Recommendations to improve the effectiveness of sharia supervision and
increase public awareness of sharia financial products are also discussed.
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